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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Etos Kerja, Disiplin 

Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja  ASN Provinsi Sumatera Selatan, dimana 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 71 responden menggunakan teknik 

pengumpulan data kuesioner, dengan pengukuran skala Likert. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi multiple 

liner menggunakan SPSS 25. Dimana dalam penelitian ini Etos Kerja, Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh pribadi terhadap Kinerja ASN Badan Pemeriksa 

Keuangan Provinsi Sumatera Selatan. Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan merngernai 

perngarurh Ertos kerrja, Disiplin kerrja, dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan provinsi Surmaterra Serlatan maka didapatkan bahwa Ertos Ke rrja berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja ASN pada Badan Permerriksa Kerurangan Provinsi Surmaterra 

Serlatan, Disiplin Kerrja be rrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan Surmaterra Serlatan, Lingkurngan Ke rrja berrperngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja ASN pada Badan Permerriksa Kerurangan Surmaterra Serlatan, Ertos Ke rrja, Dispilin kerrja 

dan Lingkurngan Kerrja berrperngarurh sercara berrsama – sama terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan Surmaterra Serlatan. 

 

Kata Kunci: Etos Kerja, Displin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja  ASN 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of work ethic, work discipline, and work 

environment on the performance of ASN South Sumatra Province, where the number of 

samples in this study were 71 respondents using questionnaire data collection techniques, 

with Likert scale measurements. This research is quantitative using validity, reliability, 

classical assumption test, multiple liner regression using SPSS 25. Where in this study Work 

Ethic, Work Discipline and Work Environment have a personal influence on the ASN 

Performance of the Supreme Audit Agency of South Sumatra Province. Based on the results 

of research and discussion regarding the effects of work ethic, work discipline, and work 

environment on ASN performance at the South Sumatra Provincial Audit Board, it is found 

that work ethic has a positive and significant effect on ASN performance at the South Sumatra 

Provincial Audit Board, Work Discipline has a positive and significant impact on the 

performance of ASN at the South Sumatra Reduction Permerriksa Agency, Work 

Environment has a positive and significant impact on the performance of ASN at the South 

Sumatra Reduction Permerriksa Agency, Work Ethos, Work Discipline and Work 

Environment have a joint impact on the performance of ASN at the Serlatan Surmaterra 

Reduction Permerriksa Agency. 

Keywords: Work Ethic, Work Discipline, Work Environment, and ASN Performance 
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1.  PENDAHULUAN 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), etos merujuk pada 

pandangan hidup yang khas dari suatu 

kelompok sosial. Asal-usul kata "etos" berasal 

dari bahasa Yunani ("ethos") yang 

menggambarkan sikap, kepribadian, karakter, 

serta keyakinan seseorang atau suatu kelompok 

terhadap hal tertentu. Di dalam konteks bahasa 

Inggris, "ethos" diartikan sebagai prinsip-

prinsip fundamental dari suatu budaya, atau 

berbagai ungkapan yang mencerminkan 

kepercayaan, kebiasaan, dan perilaku suatu 

masyarakat. Etos mengacu pada karakteristik, 

kebiasaan, dan keyakinan yang unik bagi 

individu atau kelompok manusia. Ini 

mencerminkan nilai-nilai moral dan tata nilai 

yang menjadi landasan dari perilaku dan adat 

kebiasaan. 

 Keyakinan ini di yakini dan di jalankan 

sebagai pedoman untuk mencapai standar 

hidup yang lebih baik. Etos kerja terintegrasi 

dalam nilai-nilai yang diyakini, menjadi dasar 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

kehidupan. Secara esensial, etos kerja merujuk 

pada pandangan dan sikap suatu bangsa atau 

masyarakat terhadap konsep pekerjaan. Lebih 

lanjut, etos kerja mencakup rangkaian perilaku 

positif yang berakar pada keyakinan mendasar, 

didukung oleh komitmen penuh terhadap 

paradigma pekerjaan yang integral. Ketika 

individu, organisasi, atau komunitas 

memegang teguh dan berkomitmen pada 

paradigma pekerjaan tertentu, hal tersebut akan 

menciptakan sikap dan perilaku kerja yang 

khas. Inilah yang membentuk etos kerja dan 

budaya yang ada. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kemauan seseorang untuk mematuhi semua 

aturan organisasi serta norma-norma sosial 

yang berlaku, (Meri, 2021). Disiplin berkaitan 

dengan ketaatan pada aturan atau peraturan 

tertentu. Disiplin kerja digambarkan sebagai 

sarana komunikasi yang digunakan oleh 

pimpinan untuk mempengaruhi ASN agar 

mereka mau mengubah perilaku mereka sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Pentingnya penerapan kedisiplinan dalam 

sebuah organisasi sangatlah mendasar, karena 

tanpa dukungan disiplin kerja yang baik dari 

ASN, organisasi atau perusahaan akan 

kesulitan untuk mencapai tujuan mereka. Oleh 

karena itu, kedisiplinan kerja dianggap sebagai 

kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Secara prinsip, ada 

banyak faktor yang mempengaruhi tingkat 

disiplin kerja ASN dalam sebuah organisasi, di 

antaranya adalah tujuan organisasi, 

kemampuan, dan contoh yang diberikan oleh 

pimpinan. 

Lingkungan kerja mencakup semua 

peralatan dan bahan yang digunakan dalam 

lingkungan sekitar tempat seseorang bekerja, 

termasuk metode kerja dan pengaturannya, 

baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok, Siti (2018). Ini mencakup aspek 

fisik, psikologis, dan regulasi kerja yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja dan 

produktivitas. Lingkungan kerja adalah semua 

hal yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

memengaruhi kinerja mereka dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan. 

Lingkungan kerja terbagi menjadi lingkungan 

fisik dan lingkungan psikis. 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 

dari pelaksanaan tugas tertentu. Ini juga 

merupakan hasil kerja yang dicapai individu 

dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya, yang didasarkan pada 

keterampilan, pengalaman, dedikasi, dan waktu 

yang diinvestasikan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja ASN meliputi faktor 

personal seperti pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen 

individu; faktor kepemimpinan yang mencakup 

kualitas dukungan, semangat, arahan, dan 

dukungan yang diberikan oleh pimpinan;  

faktor tim yang melibatkan kualitas 

dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan satu tim; serta faktor sistem yang 
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mencakup sistem kerja, fasilitas, dan struktur 

organisasi yang ada. Kerja atau infrastruktur 

dan faktor kontekstual meliputi tekanan dan 

perubahan dalam lingkungan eksternal dan 

internal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, didapatkan rumusan masalah 

penelitian yaitu etos kerja pegawai kurang bisa 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu juga 

masalah pada displin yang mana masih banyak 

masalah absensi dan padaa lingkunngan kerja 

kurang bisa berkomunikasi dengan baik antar 

pegawai. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis mendapatkan kesimpulan pada 

judul yaitu “Pengaruh Etos Kerja, Disiplin 

Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja  ASN” 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Apakah etos kerja berpengaruh 

terhadap kinerja ASN BPK Provinsi 

Sumatra selatan ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja ASN BPK Provinsi 

Sumatra selatan ? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja ASN BPK Provinsi 

Sumatra selatan ?  

4. Apakah etos kerja, disiplin kerja, 

lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja ASN? 

 Manfaat yang diharapkan diperoleh 

dari Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa peningkatan 

wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 

Pengaruh etos kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja asn 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Etos Kerja 

 Kemajuan seorang ASN dalam 

menjalankan pekerjaannya sangat dipengaruhi 

oleh etos kerja dan kualitas pribadinya. ASN 

yang memiliki etos kerja tinggi akan bekerja 

dengan kemampuan terbaiknya, sehingga 

kinerja ASN tersebut juga tinggi. Etos kerja 

adalah semangat kerja yang dimiliki oleh 

pegawai untuk bisa bekerja lebih baik guna 

meningkatkan nilai tambah dalam suatu 

pekerjaan. Etos kerja merupakan ciri khas 

seseorang yang bekerja, yang didasarkan pada 

etika dan perspektif kerja yang diyakini, dan 

diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret 

di dunia kerja, (Priansa dan Donni, 2021). 

2.2.1 Indikator Etos Kerja 

a. Keahlian interpersona 

Merupakan aspek yang berkaitan dengan 

kemampuan seorang pegawai dalam menjalin 

hubungan kerja dengan orang lain, baik di 

dalam organisasi maupun di luar organisasi 

b. Inisiatif  

Inisiatif adalah karakte rristik yang dapat 

merndorong pergawai urntu rk lerbih merningkatkan 

kinerrjanya dan tidak pu ras derngan kinerrja yang 

biasa saja 

c. Dapat diandalkan 

Kerandalan me rrurpakan faktor yang be rrkaitan 

derngan harapan te rrhadap kine rrja serorang 

pergawai dan me rrurpakan su ratu r kerserpakatan 

terrsirat bagi pergawai u rntu rk mernjalankan 

berberrapa furngsi perkerrjaan 

2.3 Disiplin Kerja 

 Disiplin adalah kondisi yang te rrcipta 

dan berrkermbang merlaluri serrangkaian perrilakur 

yang merncerrminkan nilai-nilai kertaatan, 

kerpatu rhan, kerterrtiban, dan kerterratu rran terrhadap 

perratu rran yang berrlakur, baik yang te rrturlis 

maurpu rn yang tidak terrturlis, serrta mampu r urntu rk 

mermatu rhi dan tidak me rnghindari u rntu rk 

mernerrima sanksi-sanksinya. Mernu rrurt Siagian 

(2013), nilai-nilai kertaatan terlah mernjadi 

bagian dari Dari perrilakur dalam kerhidu rpannya. 

Sikap dan perrilakur serperrti itu r terrberntu rk merlaluri 

prosers permbinaan merlaluri kerlurarga, 
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perndidikan, dan perngalaman ataur perngeralaman 

diri yang mernjadi terladan dari lingku rngannya.  

2.3.1 Indikator Displin Kerja  

1. Perratu rran jam masu rk, purlang, dan jam 

istirahat. 

2. Perratu rran dasar terntang berrpakaian, dan 

berrtingkah lakur dalam perkerrjaan. 

3. Perratu rran cara-cara me rlakurkan 

perkerrjaan dan berrhurburngan derngan urnit 

kerrja lain. 

4. Perratu rran terntang apa yang bole rh dan 

apa yang tidak bole rh dilaku rkan olerh 

para pergawai serlama dalam organisasi 

dan serbagainya. 

2.4 Lingkungan Kerja  

Afandi (2020) me rnjerlaskan bahwa 

perntingnya mermiliki kerdu ra jernis lingku rngan 

kerrja, fisik dan psikis, dalam serburah organisasi. 

Jika hanya satu r jernis lingku rngan kerrja yang 

diu rtamakan, maka lingku rngan kerrja yang 

kondursif tidak akan te rrcipta. Lingku rngan kerrja 

yang burrurk dapat merngu rras ternaga kerrja dan 

waktu r, tidak merndurkurng erfisiernsi sisterm kerrja, 

dan merngakibatkan pernu rrurnan produrktivitas 

perrursahaan. Kondisi ini dapat mermicur 

sermangat urntu rk berrsatu r dalam organisasi 

perrursahaan gu rna merningkatkan kinerrja ASN 

dermi merncapai turjuran perru rsahaan. 

2.4.1 Indikator lingkungan kerja 

a. Kerterrserdiaan perralatan 

Merrurpakan barang-barang yang 

dimiliki perrursahaan yang berrsifat habis 

pakai ataur dapat digu rnakan berrurlang-

urlang derngan urkurran yang rerlatif kercil. 

b. Kerterrserdiaan fasilitas yang le rngkap 

Merrurpakan sermu ra hal yang 

mermurdahkan dan me rlancarkan 

perlaksanaan su ratu r kergiatan. 

c. Tata rurang yang baik 

Merrurpakan strurktu rr rurang dan pola 

rurang yang disu rsu rn sercara nasional, 

rergional, dan lokal. 

d. Surasana kerrja kondu rsif 

Merrurpakan situ rasi yang nyaman dan 

kergiatan yang terrorganisir derngan baik. 

2.5 Indikator Kinerja ASN 

Indikator kine rrja karyawan me rnu rru rt 

Robbins (2016) indikator kine rrja adalah 

alat u rntu rk merngu rku rr se rjau rh mana 

pe rncapaian kine rrja karyawan.  

1) Ku ralitas Ke rrja. 

2) Ku rantitas. 

3) Ke rte rpatan Waktu r. 

4) E rfe rktifitas. 

5) Ke rmandirian 

 

3.  METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Mernurrurt Su rgiyono (2020), 

derfinisi dari obje rk pernerlitian yaitur: “Sasaran 

ilmiah u rntu rk merndapatkan data de rngan tu rjuran 

dan kergurnaan terrterntu r terntang sersuratu r hal 

objerktif, valid dan rerliaberl terntang su ratu r hal 

(variaberl terrterntu r).” Dalam pernyursurnan 

pernerlitian ini, yang akan me rnjadi objerk sturdi 

pernerlitian adalah perngertahuran, perngalaman, 

dan skerptismer profersional. Derngan 

mernggu rnakan objerk pernerlitian terrserburt, maka 

pernerliti ingin me rngertahuri bagaimana perngarurh 

ertos kerrja, disiplin kerrja, dan lingku rngan kerrja  

di BPK Perrwakilan Provinsi Surmaterra Serlatan. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Perngurmpu rlan data adalah prosers yang 

terratu rr dan standar u rnturk mermperrolerh data 

yang diperrlurkan. Terknik perngurmpu rlan data 

yang digu rnakan dalam pernerlitian ini 

merncaku rp: 

a) Kurersionerr (angkert)  

 Kurersionerr merrurpakan te rknik 

perngurmpu rlan data yang dilaku rkan 

derngan mernyerdiakan serrangkaian 

perrtanyaan ataur perrnyataan te rrturlis 

kerpada rerspondern urntu rk dijawab. 

Kurersionerr erferktif kertika pernerliti 

 

https://opac.perpusnas.go.id/ResultListOpac.aspx?pDataItem=Stephen%20P.%20Robbins&pType=Author&pLembarkerja=-1&pPilihan=Author
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merngertahuri derngan pasti variabe rl yang 

akan diu rkurr dan apa yang dapat 

diharapkan dari rerspons. 

b) Wawancara 

Merrurpakan “suratu r cara 

perngurmpu rlan data yang digu rnakan 

urntu rk mermperrolerh informasi langsurng 

dari surmberrnya” Su rgiyono, (2019). 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Popurlasi Surgiyono (2019) 

merngermurkakan bahwa popu rlasi 

merrurpakan su ratu r konserp gernerralisasi yang 

merncakurp objerk ataur surbjerk derngan 

kurantitas dan karakte rristik terrterntu r yang 

pernerliti terntu rkan urntu rk stu rdi dan analisis, 

derngan kersimpurlan yang ke rmurdian ditarik 

dari hasil pernerlitian te rrserburt. Popurlasi pada 

pernerlitian ini adalah surbyerk yang berrkaitan 

derngan pernerlitian yang dilaku rkan pada 

pergawai BPK yang berrjurmlah 243 

 Sample Mernurrurt Su rgiyono (2019), 

samperl adalah serbagian dari ke rserlurrurhan 

popurlasi yang mermiliki karakte rristik yang 

sama. Maka sampler pada pernerlitian ini 

berrjurmlah 243. 

 Pada pernerlitian  ini, pe rnurlis 

mernggurnakan terknin sampling slovin urntu rk 

mermperrkercil u rkurran sample r dikarernakan 

tidak sermura pergawai bisa mernjadi cakurpan 

pada pernerlitian ini maka dari itu r jurmlah 

pergawai serterlah dikercilkan derngan terknik 

slovin mernjadi 71 pergawai 

3.4 Metode Penelitian 

  Dalam pernerlitian ku rantitatif, analisis 

data adalah prosers merngolah data dari 

serlurrurh rerspondern yang te rrkurmpu rl. 

Kergiatan dalam analisis data me rlipurti 

merngerlompokkan data be rrdasarkan 

variaberl dan jernis rerspons, merlakurkan 

taburlasi data berrdasarkan variaberl dari 

serlurrurh rerspondern, mernyajikan data u rntu rk 

sertiap variaberl yang dite rliti derngan 

merlakurkan perrhiturngan u rntu rk mernjawab 

rurmursan masalah, dan me rlakurkan 

perrhiturngan urntu rk merngurji hipotersis 

yang terlah diajurkan. 

 Statistik derskriptif merrurpakan mertode r 

statistik yang digu rnakan u rntu rk 

mernganalisis data derngan cara 

mermberrikan derskripsi atau r gambaran 

terntang data yang terlah terrkurmpu rl, tanpa 

maksurd urntu rk mermbu rat kersimpu rlan yang 

berrlakur sercara u rmurm ataur gernerralisasi 

(Su rgiyono, 2019) 

 

3.4.1 Uji Instrumen Penelitian  

Prinsip mernerliti adalah me rlakurkan 

perngu rkurruran, maka harurs ada alat u rkurr yang 

baik (Su rgiyono, 2013). Alat u rkurr yang 

digu rnakan dalam pernerlitian biasanya 

dinamakan serbagai instrurmern pernerlitian. 

Mernu rrurt Su rgiyono (2019,) mernyatakan bahwa 

“Instru rmernt pernerlitian adalah su ratu r alat yang 

digu rnakan merngurkurr fernomerna alam mau rpurn 

sosial yang diamati”. Instru rmern dalam 

pernerlitian ku rantitatif dapat berrurpa terst, 

perdoman wawancara, dan ku risionerr.  

3.4.2 Uji Validitas Dan Realibilitas 

 

 Validitas adalah u rku rran yang 

mernu rnju rkan tingkat-tingkat kervalidan su ratu r 

instrurmern. Instrurmern yang digu rnakan adalah 

angkert/kurersionerr. Validitas dilaku rkan urntu rk 

merngertahuri kerlayakan instrurmrn ku rersionerr 

yang dipakai serhingga mampur mernghasilkan 

data yang au rrat sersurai derngan u rkurrannya. 

Pernurlis me rngurji validitas consru rct sertiap 

burtiran perrtanyaan pada sampe rl dalam 

pernerlitian.  

 Mernurrurt Su rgiyono (2018) me rnyatakan 

bahwa : “U rji rerliabilitas me rrurpakan instru rmern 

yang bila digu rnakan berberrapa kali u rntu rk 

merngu rkurr objerk yang sama, akan. Urji rerabilitas 

dalam perlitian ini mernggurnakan Cronbach 

Alpha derngan 

 bantu ran program SPSS (Statistical Packager 

for Social Scie rncers) verrsi 25.00. Cronbach 

Alpha adalah patokan yang digu rnakan urntu rk 

mernderskripsikan korerlasi ataur hurbu rngan antara 

skala yang dibu rat derngan sermura skala variabe rl 
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yang ada. Instru rmern yang dipakai dalam 

variaberl terrserburt dikatakan rerliaberl apabila 

mermiliki Cronbach Alpha le rbih dari 0,60. 

3.4.3 Asumsi klasik 

 Urji Instrurmernt Mernurrurt Su rgiyono 

(2019), validitas instru rmern berrarti bahwa alat 

perngurkurran yang digu rnakan u rntu rk mermperrolerh 

data terrserburt adalah valid, yang berrarti alat 

terrserburt dapat digu rnakan u rntu rk merngurkurr 

derngan terpat apa yang se rharursnya diu rkurr. Urji 

validitas berrturjuran urntu rk merngervalu rasi    serjaurh 

Urji Asurmsi Klasik 

a.  Urji Mu rltikolinierritas dilaku rkan urntu rk 

mernerntu rkan apakah ada korerlasi 

antara variaberl inderperndern dalam 

moderl rergrersi. Moderl rergrersi yang 

baik tidak se rharursnya mermiliki 

korerlasi antara variaberl inderperndern 

(tidak ada mu rltikolinierritas). 

b. Urji Herterroskerdastisitas berrturjuran 

urntu rk merngiderntifikasi kertidak 

serragaman varians dari rersidu ral di 

sermura perngamatan dalam mode rl 

rergrersi. Herterroskerdastisitas dapat 

diderterksi derngan merlihat grafik 

scatterrplot. 

c.  Urji Aurtokorerlasi mu rncurl kertika 

obserrvasi yang berrurrurtan dalam waktu r 

mermiliki hurburngan satu r sama lain. 

Hal ini terrjadi karerna kersalahan 

rersidu ral tidak inde rperndern dari satu r 

obserrvasi ker obserrvasi berrikurtnya. 

d. Urji Normalitas Data digu rnakan urntu rk 

merngervalu rasi apakah variabe rl 

inderperndern dan de rperndern, ataur 

kerduranya, mermiliki distribu rsi yang 

normal dalam mode rl rergrersi, serperrti 

dijerlaskan olerh Ghozali (2018) 

 

3.5 Teknik Analisis  

3.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Surgiyono (2019), mernjerlaskan bahwa 

analisis rergrersi berrganda adalah serburah mertoder 

analisis yang digu rnakan u rntu rk mermprerdiksi 

perrurbahan nilai su ratu r variaberl terrterntu r kertika 

variaberl lainnya merngalami perrurbahan. 

Rergrersi berrganda terrjadi kertika ju rmlah variaberl 

inderperndern yang diterliti lerbih dari satu r. 

3.5.2 Koefisien Determinasi 

Mernurrurt Ghozali, (2019) Koerfisiern 

derterrminasi merrurpakan ku radrat dari koe rfisiern 

korerlasi serbagai u rkurran u rntu rk merngertahuri 

kermampu ran dari masing - masing variaberl 

yang digu rnakan.  

Koerfisiern derterrminasi (R²) me rngurkurr 

serberrapa jau rh kermampu ran moderl yang 

diberntu rk dalam mernerrangkan variasi variabe rl 

inderperndern. Nilai koerfisiern derterrminasi (R²) 

yaitur antara nol dan satu r. Nilai R² yang ke rcil 

merngindikasikan variaberl inderperndern 

mermberrikan hampir sermura informasi yang 

dibu rtu rhkan urntu rk dilaku rkannya prerdiksi 

terrhadap variaberl derperndern. 

3.5.3 Uji Hipotesis 

 Urji Parsial (Urji T) Surgiyono (2019), 

mernyatakan bahwa “urntu rk merngurji signifikasi 

hurburngan, yaitu r apakah hurbu rngan yang 

ditermu rkan berrlakur urntu rk serlurru rh popurlasi, 

maka perrlur diu rji signifikansinya”. U rntu rk 

merngu rkurr tingkat signifikansi hurbu rngan, dapat 

digu rnakan u rji t. 
 Urji F (simurltan) Ghozali (2018), 

merngermurkakan “perngurjian serrermpak dilakurkan 

derngan turjuran urnturk mernurnjurkkan perngarurh sercara 

berrsama-sama sermura variaberl berbas yang 

dimasurkkan dalam moderl terrhadap variaberl terrikat” 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Validitas 
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Tabel 4.2 

Uji Validitas Etos kerja 

Sumber : Peneliti 2024 

Berrdasarkan taberl di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa kerterrangan pada 6 

perrtanyaan di atas berrhasil merncapai targert 

validitas serhingga didipatkan kersimpurlan 

bahwa sermura iterm perrtanyaan layak 

digurnakan. Adapurn alat yang digurnakan urnturk 

mernernturkan validitas pada pernerlitan ini adalah 

SPSS verrsi 25. Adapau rn alasan pernernturan 

validitas ini adalah karerna pada 6 perrnyataan 

yang surdah mernggurnakan perngurkurran Rtaberl 

yang mana derngan samperl yang dimiliki pada 

pernerlitian ini serbanyak 71, maka pernernturannya 

adalah derngan merlihat Rtaberl(df = N-2) derngan 

N serbagai jurmalah samperl dikurrang 2 maka 69-

2 merndapatkan hasil serbersar 69 samperl, derngan 

jurmlah samperl 69 inilah perngambilan 

kerpurtursan pada r taberl yaitur serbersar 0,233 

derngan perngurkurran tingkat signifikansi  urnturk 

urji satur arah 5% (0,05) yang mana jika diurkurr 

dari hasil pada SPSS 25 maka r hiturng lerbih 

dari r taberl. 

Tabel  4.3 

Uji Validitas Disiplin Kerja 
Perrtanyaan  R-

hitu rng 

R-

tabe rl 
Kerterrangan 

P1 0,557 0,196 Valid  

P2 0,603 0,196 Valid  

P3 0,716 0,196 Valid  

P4 0,779 0,196 Valid  

P5 0,741 0,196 Valid  

P6 0,703 0,196 Valid  

P7 0,778 0,196 Valid 

P8 0,800 0,196 Valid 

Sumber : Peneliti 2024 

Berrdasarkan taberl di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa kerterrangan pada 8 

perrtanyaan di atas berrhasil merncapai targert 

validitas serhingga didipatkan kersimpurlan 

bahwa sermura iterm perrtanyaan layak 

digurnakan. Adapurn alat yang digu rnakan urnturk 

mernernturkan validitas pada pernerlitan ini adalah 

SPSS verrsi 25. Adapaurn alasan pernernturan 

validitas ini adalah karerna pada 8 perrtanyaan 

yang surdah mernggurnakan perngurkurran Rtaberl 

yang mana derngan samperl yang dimiliki pada 

pernerlitian ini serbanyak 71, maka pernernturannya 

adalah derngan merlihat R taberl (df = N-2) 

derngan N serbagai jurmalah samperl dikurrang 2 

maka 71-2 merndapatkan hasil serbersar 69 

samperl, derngan jurmlah samperl 69 inilah 

perngambilan kerpurtursan pada r taberl yaitur 

serbersar 0,233 derngan perngurku rran tingkat 

signifikansi  urnturk urji satur arah 5% (0,05) yang 

mana jika diurkurr dari hasil pada SPSS 25 maka 

r hiturng lerbih dari r taberl. 

Tabel 4.4 

uji validitas Lingkungan Kerja 

Perrtanyaan R-hitu rng R-tabe rl Ke rterrangan 

P1 0,756 0,196 Valid 

P2 0,748 0,196 Valid 

P3 0,835 0,196 Valid 

Perrtanyaan  R-

hiturng 

R-

taberl 
Kerterrangan  

P1 0,594 0,196 Valid 

P2 0,630 0,196 Valid 

P3 0,689 0,196 Valid 

P4 0,680 0,196 Valid 

P5 0,668 0,196 Valid 

P6 0,663 0,196 Valid 
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P4 0,706 0,196 Valid 

Sumber : Peneliti 2024 

 

Berrdasarkan taberl di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa kerterrangan pada 4 

perrtanyaan di atas berrhasil merncapai targert 

validitas serhingga didipatkan kersimpurlan 

bahwa sermura iterm perrtanyaan layak 

digurnakan. Adapurn alat yang digurnakan urnturk 

mernernturkan validitas pada pernerlitan ini adalah 

SPSS verrsi 25. Adapau rn alasan pernernturan 

validitas ini adalah karerna pada 8 perrtanyaan 

yang surdah mernggurnakan perngurkurran Rtaberl 

yang mana derngan samperl yang dimiliki pada 

pernerlitian ini serbanyak 71, maka pernernturannya 

adalah derngan merlihat Rtaberl(df = N-2) derngan 

N serbagai jurmalah samperl dikurrang 2 maka 71-

2 merndapatkan hasil serbersar 69 samperl, derngan 

jurmlah samperl 69 inilah perngambilan 

kerpurtursan pada r taberl yaitur serbersar 0,233 

derngan perngurkurran tingkat signifikansi  urnturk 

urji satur arah 5% (0,05) yang mana jika diurkurr 

dari hasil pada SPSS 25 maka r hiturng lerbih 

dari r taberl. 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Kinerja ASN 
Perrtanyaan  R-

hitu rng 

R-

tabe rl 
Kerterrangan 

P1 0,574 0,196 Valid  

P2 0,679 0,196 Valid  

P3 0,723 0,196 Valid  

P4 0,712 0,196 Valid  

P5 0,806 0,196 Valid  

P6 0,610 0,196 Valid  

P7 0,704 0,196 Valid 

P8 0,716 0,196 Valid 

P9 0,732 0,196 Valid  

P10 0,702 0,196 Valid 

Sumber : Peneliti 2024 

Berrdasarkan taberl di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa kerterrangan pada 4 

perrtanyaan di atas berrhasil merncapai targert 

validitas serhingga didipatkan kersimpurlan 

bahwa sermura iterm perrtanyaan layak 

digurnakan. Adapurn alat yang digu rnakan urnturk 

mernernturkan validitas pada pernerlitan ini adalah 

SPSS verrsi 25. Adapaurn alasan pernernturan 

validitas ini adalah karerna pada 8 perrtanyaan 

yang surdah mernggurnakan perngurkurran Rtaberl 

yang mana derngan samperl yang dimiliki pada 

pernerlitian ini serbanyak 71, maka pernernturannya 

adalah derngan merlihat Rtaberl(df = N-2) derngan 

N serbagai jurmalah samperl dikurrang 2 maka 71-

2 merndapatkan hasil serbersar 69 samperl, derngan 

jurmlah samperl 69 inilah perngambilan 

kerpurtursan pada r taberl yaitur serbersar 0,233 

derngan perngurkurran tingkat signifikansi  urnturk 

urji satur arah 5% (0,05) yang mana jika diurkurr 

dari hasil pada SPSS 25 maka r hiturng lerbih 

dari r taberl. 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uuji Rerliabilitas Variaberl E rtos Kerrja 

 

 

 

 

Dilihat dari taberl 4.3 hasil pada 

cronbach’s alpha maka dapat dipastikan bahwa 

variaberl Ertos Kerrja (X1) rerliabler. Karerna 

cronbach’s alpha Variaberl Ertos Kerrja (X1) 

serbersar 0,731 > 0,60 yang mernjadi syarat 

rerliabler. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iterms 

.731 6 
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Tabel 4.6 

Urji Rerliabilitas Disiplin Ke rrja 

 

 

 

 

Dilihat dari taberl 4.4 hasil pada 

cronbach’s alpha maka dapat dipastikan bahwa 

variaberl Disiplin Kerrja (X2) rerliabler. Karerna 

cronbach’s alpha Variaberl Disiplin Kerrja (X2) 

serbersar 0,860 > 0,60 yang mernjadi syarat 

rerliabler.  

Tabel 4.7 

Urji Rerliabilitas Lingku rngan Kerrja 

 

 

 

 

 

Dilihat dari taberl 4.4 hasil pada cronbach’s 

alpha maka dapat dipastikan bahwa variaberl 

Lingkurngan kerrja (X3) rerliabler. Karerna 

cronbach’s alpha Variaberl Lingkurngan kerrja 

(X3) serbersar  0,758 > 0,60 yang mernjadi syarat 

rerliabler 

Tabel 4.8 

             Urji Rerliabilitas Kine rrja ASN 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari taberl 4.4 hasil pada cronbach’s 

alpha maka dapat dipastikan bahwa variaberl 

Kinerrja ASN (Y) rerliabler. Karerna cronbach’s 

alpha Variaberl Kinerrja ASN (Y) serbersar  0,880 

> 0,60 yang mernjadi syarat rerliabler. 

4.2 Teknik Analisis  

4.2.1 Uji Asumsi Klasik  

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

Dari data pada taberl 4.9 terrlihat bahwa 

ourtpu rt  pada urji normalitas Erxact. Sig. (2-

tailerd) adalah serbersar 0,377 yang mana lerbih 

bersar dari 0,05 yang mernjadi syarat 

kerberrhasilan normalitas, maka didapatkan 

kersimpurlan bahwa variaberl pernggangur 

berrdistribursi normal ataur moderl rergrersi berrsifat 

normal. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iterms 

.860 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iterms 

.758 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

.880 10 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Urnstandardizer

d Rersidural 

N 71 

Normal Paramerterrsa,b Meran .0000000 

Std. 

Derviation 

2.34318571 

Most Erxtrermer 

Differrerncers 

Absolurter .106 

Positiver .085 

Nergativer -.106 

Terst Statistic .106 

E rxact Sig. (2-tailerd) .377 

a. Terst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 
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4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.10 

 

 Nyatanya fakta pada pernerlitian ini 

mermburktikan bahwa pernerlitian ini tidak terrjadi 

murltikolonierritas, karerna sermura syarat urnturk 

tidak terrjadi murltikolonierritas terlah terrpernurhi 

derngan olahan data pada banturan SPSS 25 

dapat dilihat bahwa tolarancer X1 (0,455) >0, 

01, ataur nilai VIF (2.200) <10, dan X2 nilai 

tolerrancer (0,445) >0,01, ataur nilai VIF (2.245) 

<10, dan X3 nilai tolerrancer (0,518) >0,01 ataur 

nilai VIF (1,932) <10. 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas 

Dapat dipahami bahwa pernerlitian ini 

berbas dari ciri – ciri herterroskerdastisitas dan 

moderl rergrersi ini mermiliki homoskerdastisitas 

yang berrarti pernerlitian ini mermernurhi syarat, 

pernjerlasan tidak terrjadi herterroskerdastisitas 

dapat dilihat pada taberl 4.10 yang mana nilai 

sig X1 (0,143) > 0,05 dan nilai sig X2 (0,101) 

> 0,05 dan nilai sig X3 (0,630) > 0,05  yang 

mana kertiga variaberl ini terlah merlerwati batas 

syarat urnturk dinyatakan serbagai mermiliki ciri – 

ciri homoskerdastisitas dan tidak ditermurkan 

fernomerna herterroskerdastisitas. 

4.2.1.4 Statistik Deskripsi 

Tabel 4.12 

Statistik Derskriptif 

 

Coefficientsa 

Moderl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 X1 .455 2.200 

X2 .445 2.245 

X3 .518 1.932 

a. Derperndernt Variabler: Y 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standard

izerd 

Coerfficier

nts 

t Sig. B 

Std. 

E rrror Berta 

1 (Const

ant) 

-.005 2.268 
 

-.002 .998 

X1 -.171 .115 -.261 -

1.484 

.143 

X2 .143 .086 .296 1.664 .101 

X3 .069 .142 .080 .484 .630 

a. Derperndernt Variabler: ABS_RErS1 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

u rm 

Maxim

u rm Meran 

Std. 

Derviation 

X1 71 22.00 30.00 26.633

8 

2.37390 

X2 71 29.00 40.00 35.647

9 

3.22534 

X3 71 12.00 20.00 17.690

1 

1.80943 

Y 71 32.00 50.00 43.915

5 

4.19778 

Valid N 

(listwise r) 
71 
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 Berrdasarkan data dari hasil derskriptif 

statistik di atas didapatkan hasil, yaitur adanya 

serbanyka (N) 71 rerspondern pada pernerlitian ini, 

yang diderskripsikan serbagai berrikurt : 

1. Hasil urji statistik derskriptif urnturk 

variaberl Ertos kerrja  (X1)  

mernghasilkan nilai minimurm 

serbersar 22.00, nilai maksimurm 

serbersar 30.00 rata – rata (meran) 

serbersar 26.6338 , dan standar 

dervisiasi serbersar 2.37390 

2. Hasil urji statistik derskriptif urnturk 

variaberl Disiplin kerrja (X2)  

mernghasilkan nilai minimurm 

serbersar 29.00, nilai maksimurm 

serbersar 40.00 rata – rata (meran) 

serbersar 35.6479 dan standar 

dervisiasi serbersar 3.22534 

3. Hasil urji statistik derskriptif urnturk 

variaberl Lingkurngan kerrja (X3)  

mernghasilkan nilai minimurm 

serbersar 12.00, nilai maksimurm 

serbersar 20.00, rata – rata (meran) 

serbersar 17.6901 dan standar 

dervisiasi serbersar 1.80943 

4. Hasil urji statistik derskriptif urnturk 

variaberl Kinerrja ASN (Y)  

mernghasilkan nilai minimurm 

serbersar 32.00, nilai maksimurm 

serbersar 50.00, rata – rata (meran) 

serbersar 43.9155 dan standar 

dervisiasi serbersar 4.19778 

 

4.3 Analisis regres linier berganda 

Tabel 4.13 

Rergrersi Linierr Berrganda 

Berrdasarkan pada taberl 4.13, moderl rergrersi 

yang dapat digurnakan adalah serbagai berrikurt : 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽𝑋1 + 𝛽𝑋2 + 𝛽𝑋3 +  𝑒 

 (X3) +er 

Nilai konstantan adalah serbersar 1.659 

yang mermwakili nilai dari Y ataur kinerrja ASN 

BPK pada saat berlurm diperngarurhi variaberl 

indernperndern yaitur Ertos kerrja (X1) dan Disiplin 

kerrja  (X2), dan Lingkurngan kerrja (X3) maka 

kertika variaberl Ertos kerrja (X1), Disiplin kerrja 

(X2) dan Lingkurngan kerrja (X3) yang jurga 

berrsifat serbagai variaberl inderperndernt tidak ada 

maka variberl Y ataur kinerrja ASN (derperndernt) 

tidak mermiliki perrurbahan nilai yaitur serbersar 

1.659 

Nilai konstantan adalah serbersar 1.659 

yang mermwakili nilai dari Y ataur kinerrja ASN 

BPK pada saat berlurm diperngarurhi variaberl 

indernperndern yaitur Ertos kerrja (X1) dan Disiplin 

kerrja  (X2), dan Lingkurngan kerrja (X3) maka 

kertika variaberl Ertos kerrja (X1), Disiplin kerrja 

(X2) dan Lingkurngan kerrja (X3) yang jurga 

berrsifat serbagai variaberl inderperndernt tidak ada 

maka variberl Y ataur kinerrja ASN (derperndernt) 

tidak mermiliki perrurbahan nilai yaitur serbersar 

1.659 

1. Β1 nilai koerfisiern rergrersi (X1) ialah 

0,492, yang mernyampaikan bahwa 

variaberl Ertos kerrja mermiliki 

perngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja ASN yang dapat 

diartikan sertiap perningkatan variaberl 

(X1) serbersar 1% maka perningkatan 

kinerrja pergawai serbersar 0,492 

(49,2%), derngan catatan bahwa 

 



P a g e  | 13 

variaberl lain tidak diterliti dalam hal 

ini. 

2. Β2 nilai koerfisiern rergrersi (X2) ialah 

0.451, yang mernyampaikan bahwa 

variaberl Disiplin Kerrja mermiliki 

perngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja ASN yang dapat 

diartikan sertiap perningkatan 

variaberl (X2) serbersar 1% maka 

perningkatan kinerrja pergawai 

serbersar 0,451 (45,1%), derngan 

catatan bahwa variaberl lain tidak 

diterliti dalam hal ini. 

3. Β3 nilai koerfisiern rergrersi (X3) ialah 

0,740, yang mernyampaikan bahwa 

variaberl Lingkurngan kerrja mermiliki 

perngarurh positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja ASN yang dapat 

diartikan sertiap perningkatan 

variaberl (X3) serbersar 1% maka 

perningkatan kinerrja pergawai 

serbersar 0,740 (74,0%), derngan 

catatan bahwa variaberl lain tidak 

diterliti dalam hal ini. 

 

4.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.16 

UrJI KOErFISIErN DErTErRMINASI 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

1 .830a .688 .674 2.39507 

a. Prerdictors: (Constant), X3, X1, X2 

Surmberr : hasil prosers olahan dari SPSS 

Berrdasarkan taberl 4.14 dapat dilihat bahwa 

nilai Adjursterd R Squrarer serbersar 0.674 yang 

berrarti bersarnya perngarurh variaberl Ertoas kerrja  

(X1) dan variaberl Displin kerrja (X2) dan 

lingkurnghan kerrja terrhadap variaberl Kinerrja 

ASN (Y) adalah 0.674 (67,4%). Serdangkan 

urnturk sisanya serbersar 0,326 (32,6%) 

diperngarurhi olerh variberl lain yang tidak 

diperrhiturngkan dalam pernerlitian ini. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji t (parsial) 

Tabel 4.17 

Urji t (parsial) 

Berrdasarkan pada hasil taberl 4.15 hasil urji 

t (parsial) urnturk variaberl ertos kerrja (X1) 

berrperngarurh positif dan signifikan sercara 

parsial terrhadap variaberl Kinerrja ASN derngan 

kerterrangan serbagai berrikurt t hiturng (0,2750) > 

t taberl (1.668) ataur nilai sig 0,008 < 0,05 maka 

H0 ditolak Ha diterrima, derngan mernernturkan t 

taberlnya yaitur derngan T taberl = (α; n -k) (α; 

(df= 71 -4) )  sampler 71 dikurrang derngan 

jurmlah variaberl yang dimana pada pernerlitian 

ini mernggurnakan 4 variaberl maka didapatkan 

hasil samperl barur serbersar 67 yang akan 

dijadikan pernerrapan t taberl serbagai 

permbanding t hiturng derngan pernerrapan 1 arah. 

Hasil urji t (parsial) urnturk variaberl displin 

kerrja (X2) berrperngarurh positif dan signifikan 

sercara parsial terrhadap variaberl Kinerrja 

Pergawai derngan kerterrangan serbagai berrikurt t 

hiturng (3.380) > t taberl (1.668) ataur nilai sig 

0,001 < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterrima, 

derngan mernernturkan t taberlnya yaitur derngan T 
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taberl = (α; n -k) (α; (df= 71 -3) sampler 71 

dikurrang derngan jurmlah variaberl yang dimana 

pada pernerlitian ini mernggurnakan 4 variaberl 

maka didapatkan hasil samperl barur serbersar 67 

yang akan dijadikan pernerrapan t taberl serbagai 

permbanding t hiturng derngan pernerrapan 1 arah. 

Hasil urji t (parsial) urnturk variaberl 

lingkurngan kerrja (X3) berrperngarurh positif dan 

signifikan sercara parsial terrhadap variaberl 

Kinerrja Pergawai derngan kerterrangan serbagai 

berrikurt t hiturng (3.365) > t taberl (1.668) atau r 

nilai sig 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak Ha 

diterrima, derngan mernerntu rkan t taberlnya yaitur 

derngan T taberl = (α; n -k) (α; (df= 71 -3) sample r 

71 dikurrang derngan jurmlah variaberl yang 

dimana pada pernerlitian ini mernggurnakan 3 

variaberl maka didapatkan hasil samperl baru r 

serbersar 67 yang akan dijadikan pernerrapan t 

taberl serbagai permbanding t hiturng derngan 

pernerrapan 1 arah. 

4.5.2 Uji F (simultan) 

Tabel 4.17 

Urji f (simu rltan) 

ANOVAa  

Moderl 

Su rm of 

Squ rarers Df 

Meran 

Squ rarer F Sig. 

 

Rergre rs

sion 

849.157 3 283.05

2 

49.3

43 

.000b  

Rersidu r

al 

384.336 67 5.736 
  

 

Total 1233.49

3 

70 
   

 

a. De rperndernt Variabler: Y  

b. Prerdictors: (Constant), X3, X1, X2  

Berrdasarkan taberl 4.16 dapat dikertahuri 

bahwa nilai f hiturng urnturk ertos kerrja (X1), 

displin kerrja  (X2) dan lingkurngan kerrja (X3) 

terrhadap Kinerrja ANS (Y) adalah serbersar f 

hiturng (49.343) > f taberl (2,742) ataur nilai sig 

0,00 < 0,05  maka H0 ditolak Ha diterrima, yang 

mana cara mernernturkan perngambilan kerpurtursan 

f taberl adalah derngan F taberl DF1 = k-1 dan 

DF2 = N-K. 

 

4.3 Pembahasan 

Pernerlitian ini mermbahas perngarurh Ertos 

kerrja, Disiplin kerrja, Lingkurngan kerrja dan 

kinerrja ASN pada Badan permerriksa kerurangan 

Provinsi Surmaterra Serlatan. Adapurn akan 

dijerlasakan perngarurh dari variaberlern 

inderperndernt yaitur Ertos kerrja (X1), Disiplin 

kerrja (X2), Lingkurngan kerrja (X3) terrhadap 

variaberl derperndernt yaitur kinerrja ASN (Y) yang 

terlah dilakurkan perngurjiannya mernggurnakan 

SPSS 25. 

4.3.1 pengaruh Etos Kerja Terhadap 

Kinerja ASN 

Ertos kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja 

ASN di BPK surmaterra serlatan derngan 

perngu rjian SPSS 25 dimana dalam urji t 

didapatkan hasil serbersar (2,750) yang mana 

hasil ini lerbih bersar dari t taberl (1.668) derngan 

perngambilan samperl T taberl = (α; n -k) serbagai 

perngambilan kerpurtursan derngan pernerrapan satur 

arah dalam pernerlitian ini dan nilai sig 0,008 < 

0,05 pada urji t ini, maka didapatkan kersimpurlan 

bahwa kerpermimpina berrperngarurh positif dan 

siginifikan terrhadap kinerrja pergawai. 

Firdaursyi (2022),  Pernerliti ini mernerliti 

terntang perngarurh ertos kerrja, disiplin kerrja dan 

lingku rngan kerrja terrhadap kinerrja pergawai, 

Hasil dari pernerlitian ini bahwa Ertos Kerrja 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kinerrja, disiplin kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai dan 

lingku rngan kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja 

pergawai derngan nilai signifikasi. 

4.3.2 Pengaruh DISiplin Kerja Terhadap 

Kinerja ASN 
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Disiplin kerrja berrperngarurh terrhadap 

kinerrja ASN di BPK surmaterra serlatan derngan 

perngurjian SPSS 25 dimana dalam urji t 

didapatkan hasil serbersar (3.390) yang mana 

hasil ini lerbih bersar dari t taberl (1.668) derngan 

perngambilan samperl T taberl = (α; n -k) serbagai 

perngambilan kerpurtursan derngan pernerrapan satur 

arah dalam pernerlitian ini dan nilai sig 0,001 < 

0,05 pada urji t ini, maka didapatkan kersimpurlan 

bahwa Disiplin kerrja berrperngarurh positif dan 

siginifikan terrhadap kinerrja ASN. 

Firdaursyi (2022),  Pernerliti ini mernerliti 

terntang perngarurh ertos kerrja, disiplin kerrja dan 

lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja pergawai, 

Hasil dari pernerlitian ini bahwa Ertos Kerrja 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kinerrja, disiplin kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai dan 

lingkurngan kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja 

pergawai derngan nilai signifikasi. 

4.3.3 Pengaruh Lingkungan Keja terhadap 

ASN 

Lingkurngan kerrja berrperngarurh 

terrhadap kinerrja pergawai di BPK surmaterra 

serlatan derngan perngurjian SPSS 25 dimana 

dalam urji t didapatkan hasil serbersar (3.365) 

yang mana hasil ini lerbih bersar dari t taberl 

(1.668) derngan perngambilan samperl T taberl = 

(α; n -k) serbagai perngambilan kerpurtursan 

derngan pernerrapan satur arah dalam pernerlitian 

ini dan nilai sig 0,001 < 0,05 pada urji t ini, maka 

didapatkan kersimpurlan bahwa kerpermimpina 

berrperngarurh positif dan siginifikan terrhadap 

kinerrja pergawai. 

Ahmad, A. J (2022), mernggurnakan 

pernerlitian perngarurh lingkurngan kerrja terrhadap 

kinerrja pergawai di dinas perndidikan dan 

kerburdayaan kaburpatern bu rlurkurmba, pernerliti ini 

merngurmpurlkan data merlaluri obserrvasi, 

kurersionerr, wawancara dan dokurmerntasi. 

Adapurn samperl yang digurnakan pernerliti 

serbanyak 55 orang dan informan serbanyak 9 

orang. Hasil dari pernerlitian ini mernurnjurkan 

bahwa perngarurh lingkurngan kerrja terrhadap 

kinerrja pergawai di Dinas Perndidikan dan 

Kerburdayaan Kaburpatern Burlurkurmba berrjalan 

derngan baik 

4.3.4 Pengaruh Etos Keja, Disiplin kerja 

dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja ASN di BPK Perwakilan 

sumatra selatan 

Berrdasarkan urji f (simurltan) dikertahuri 

nilai signifikan serbersar signifikan 0,00 < 0,05, 

serrta nilai f hiturng serbersar 49.243  > ((2,742)  f 

hiturng, maka sersurai derngan pernerrapan dalam 

perngambilan kerpurtursan dimana dapat 

disimpurlkan bahwa Ertoas kerrja (X1), disiplin 

kerrja (X2) Lingkurngan kerrja (X3) berrperngarurh 

sercara berrsama – sama  terrhadap kinerrja ASN 

(Y). 

Adapaurn ourtpurt dari hasil olahan yang 

didapatkan dari SPSS mernurnjurkkan bahwa 

perngarurh dari variaberl ertos kerrja (X1), disiplin 

kerrja (X2) dan lingkurngan kerrja (X3) terrhadap 

Kinerrja ASN (Y) sercara berrsama – sama adalah 

serbersar 0,603 ataur 60,3% hasil ini didapatkan 

dari u rji koerfisiern derterrminasi yang dilihat pada 

point adjursterd R squrarer dan adapurn nilai 

serbersar 0,674 (67,4%) yang berrperngarurh pada 

pernerlitian ini diasurmsikan serbagai faktor lain 

yang tidak ikurt diserrtakan pada pernerlitian ini, 

dan dapat diuraraikan bahwa variaberl Ertos Kerrja 

(X1) Disiplin Kerrja (X2) Dan Lingkurngan 

Kerrja (X3) mermiliki perngarurh yang signifikan 

terrhadap Kinerrja ASN (Y) yang mana 

perngarurhnya lerbih bersar dari faktor lain yang 

tidak diikurt serrtakan dalam pernerlitian ini. 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil perne rlitian dan 

permbahasan merngernai pe rngarurh Ertos kerrja, 

Disiplin kerrja, dan lingku rngan kerrja terrhadap 

kinerrja ASN pada Badan Permerriksa Kerurangan 

provinsi Su rmaterra Serlatan maka didapatnya 

kersimpurlan serbagai berrikurt  
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1. Ertos Kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan Provinsi Surmaterra 

Serlatan 

2. Disiplin Kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan Surmaterra Serlatan  

3. Lingkurngan Kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja ASN pada Badan 

Permerriksa Kerurangan Surmaterra Serlatan  

4. Ertos Kerrja, Dispilin kerrja dan Lingkurngan 

Kerrja berrpe rngarurh se rcara be rrsama – sama 

terrhadap kinerrja ASN pada Badan Permerriksa 

Kerurangan Surmaterra Serlatan 

 

5.2 Saran 

Derngan hasil pernerlitian yang terlah 

dilakurkan derngan mermurlai dari latar berlakang 

serrta hasil dan permbahasan pada isi pernerlitian 

ini, maka saran dari pernurlis urnturk mernjadi 

bahan perrtimbangan kerpurtursan kerpada para 

pertinggi dan permergang werwernang di Badan 

Permerriksa Kerurangan terhadap masurkkan 

pernurlis yaitur terntang Ertos kerrja, disiplin kerrja 

dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja ASN, hal 

ini burkan sermata – mata merrasa bijak dan tahu r 

namurn hanya serbagaai saran, sarannya antara 

lain ;  

1. Semoga kerderpannya perrursahaan dapat 

mermberrikan perngawasan te rrhadap 

karyawannya serrtah komu rnikasi antara 

atasan dan bawahan te rrjalin lerbih baik, 

serhingga dapat me rmbantu r perkerrjaan 

karyawan dan merncari solu rsi agar dapat 

merringankan perkerrjaan me rrerka 

2. Diharapkan ASN dapat me rmbangurn rasa 

perrcaya diri dan perru rsahaan mermberrikan 

perngawasan terrhadap ASNnya se rhingga 

terrbiasa dalam me rnghadapi berrbagai 

tantangan perkerrjaan, dan asn mampu r 

mermiliki inisiatif dalam me rngatasi 

perkerrjaan yang su rlit, serhingga dapat 

lerbih merningkatkan kinerrja ASN 

3. Bagi pernerliti serlanjurtnya disarankan 

urntu rk mernambah faktor-faktor lain yang 

dapat berrperngarurh lerbih bersar terrhadap 

kinerrja asn agara hasil yang dipe rrolerh 

dari pernerlitian serlanju rtnya lerbih 

berragam. 

 

 

6. Daftar Pustaka 

Afandi Ahmad dan Syaiful Bahri. 2020. 

”Pengaruh Kepemimpinan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal 

Ilmiah Magister Manajemen.  

Ghozali, I. (2018). Aplikasi  Analisis 

Multirivate  dengan  Program  IBM  

SPSS 23. Edisi  kedelapan. 

Indriyani, Meri. (2021). “Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan UMKM Songket 

Silungkang Aina Kota Sawahlunto” 

Jurnal Ekonomi. 3(1). 

Priansa dan Donni. (2021). ”Perencanaan & 

Pengembangan SDM” 

Bandung: Alfabeta 

Robbins, (2016). indikator kinerja adalah alat 

untuk mengukur sejauh mana 

pencapaian kinerja karyawan 

Robiah, Siti. (2018). “ Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, 

Motivasi, Kompensasi, dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan BTN Syariah Kantor Cabang 

Semarang”. Jurnal Sumber 

Daya. 1(3): 43-5 

Siagian, M. (2018). Peranan disiplin kerja dan 

kompensasi dalam mendeterminasi 

kinerja karyawan dengan motivasi kerja 

sebagai variabel intervening pada PT 

Cahaya Pulau Pura Di Kota Batam. JIM 

 

https://opac.perpusnas.go.id/ResultListOpac.aspx?pDataItem=Stephen%20P.%20Robbins&pType=Author&pLembarkerja=-1&pPilihan=Author


P a g e  | 17 

UPB (Jurnal Ilmiah Manajemen 

Universitas Putera Batam),  

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Penerbit Alfabeta. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Penerbit Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Penerbit Alfabeta. 

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Penerbit Alfabeta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


